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Abstrak

Jerawat merupakan gangguan pada kulit yang ditandai dengan adanya peradangan yang disertai penyumbatan pada saluran kelenjar
minyak dalam kulit yang disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acne. Salah satu tanaman obat yang dapat dimanfaatkan sebagai
obat jerawat adalah daun sirih. Daun sirih diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak dipurifikasi
dari klorofilnya dengan metode ekstraksi cair-cair menggunakan pelarut n-heksan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
antibakteri terhadap ekstrak etanol daun sirih terpurifikasi dan sediaan krim dengan basis vanishing cream terhadap bakteri P. acne
dengan metode sumuran. Uji stabilitas fisik sediaan krim meliputi pemeriksaan organoleptis, homogenitas, daya sebar, viskositas,
pH, dan tipe krim m/a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih terpurifikasi dengan konsentrasi 0,5%
memiliki daya hambat yang lemah, 1% memiliki daya hambat yang sedang, 1,5% dan 2% memiliki daya hambat pertumbuhan P.
acne yang kuat. Konsentrasi ekstrak dalam pembuatan krim antijerawat dengan basis vanishing cream sebesar 0,5% memiliki daya
hambat yang lemah, 1% dan 1,5% memiliki daya hambat yang sedang, 2% memiliki daya hambat yang kuat sedangkan kontrol
positif (asam retinoat) yang digunakan memiliki daya hambat yang kuat terhadap pertumbuhan P. acne. Krim antijerawat dengan
basis vanishing cream dengan konsentrasi ekstrak 2% memiliki aktivitas antibakteri yang paling baik terhadap P. acne.

Kata kunci: Anti jerawat, daun sirih, krim m/a, Propionibacterium, antibakteri

1. Pendahuluan

Kulit merupakan organ terluar penyusun tubuh
manusia yang terletak paling luar dan menutupi seluruh
permukaan tubuh. Letak paling luar menyebabkan Kkulit
yang pertama kali menerima rangsangan seperti
rangsangan sentuhan, rasa sakit, maupun pengaruh buruk
dari luar. Hal-hal tersebut menyebabkan kulit rentan
terkena penyakit [5].

Salah satu masalah kulit wajah yang sering dijumpai,
yaitu timbulnya jerawat. Munculnya jerawat sangat
mengganggu penampilan seseorang sehingga akan segera
mencari solusi untuk menghilangkan jerawat. Salah
satunya penggunaan antibiotik sebagai solusi untuk jerawat
yang beberapa dekade ini masih banyak diresepkan. Akan
tetapi penggunaan antibiotik sebagai pilihan pertama
penyembuhan jerawat harus ditinjau kembali untuk
membatasi perkembangan resistensi antibiotik. Saat ini
mulai banyak yang memilih back to nature dalam
pengobatan jerawat karena efek samping lebih ringan dari
pengobatan secara medis [4].

Jerawat atau acne vulgaris adalah kelainan berupa
peradangan pada lapisan polisebaseus yang disertai
penyumbatan dan penimbunan bahan keratin yang dipicu
oleh bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus
epidermidis dan Staphylococcus aureus [5]. Bakteri utama
penyebab jerawat adalah Propionibacterium acne, karena
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peningkatan aktivitas androgen pada masa pubertas
memicu pertumbuhan kelenjar minyak sebaceous dan
peningkatan produksi sebum. Sebum terdiri dari gliserida
yang dapat dikonversi menjadi asam lemak bebas dan
gliserol oleh lipase yang diproduksi oleh bakteri
Propionibacterium acne. Asam lemak bebas tersebut dapat
mengiritasi  dinding  folikular dan  menyebabkan
peningkatan perombakan sel dan inflamasi [12].
Pengobatan jerawat biasanya dilakukan dengan pemberian
antibiotik dan bahan-bahan kimia seperti sulfur, resorsinol,
asam salisilat, benzoil peroksida, asam azelat, tetrasiklin,
eritromisin dan klindamisin. Namun, obat-obatan tersebut
juga memiliki efek samping seperti resistensi terhadap
antibiotik dan iritasi kulit [5].

Bentuk sediaan kosmetik yang sering digunakan
untuk perawatan kulit adalah bentuk sediaan krim (3). Krim
adalah sediaan setengah padat yang mengandung air tidak
kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar.
Selain itu, krim merupakan bentuk sediaan topikal dengan
bentuk setengah padat yang cocok untuk pengobatan
jerawat. Penggunaan krim lebih disukai karena krim lebih
mudah menyebar dengan rata dan lebih mudah dibersihkan
dan dicuci [1].

Vanishing cream merupakan basis krim tipe minyak
dalam air yang biasanya mengandung bahan pembasah
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seperti trietanolamine maupun kalium, ammonium dan
natrium hidroksida yang dicampurkan dengan asam stearat
bebas untuk membentuk emulsi. Basis yang dapat dicuci
dengan air seperti Vanishing cream akan membentuk suatu
lapisan tipis yang semipermeabel setelah air menguap pada
tempat yang digunakan [7]. Basis krim (vanishing cream)
disukai pada penggunaan sehari-hari karena memiliki
keuntungan yaitu memberikan efek dingin pada kulit, tidak
berminyak serta memiliki kemampuan penyebaran yang
baik, sehingga sediaan krim dengan basis vanishing cream
sangat cocok untuk kulit berjerawat [8].

Pembuatan sediaan kosmetik untuk perawatan kulit
wajah dapat menggunakan produk bahan alam sebagai zat
aktifnya yang berasal dari ekstrak tumbuhan yang memiliki
aktivitas antimikroba yang sangat membantu dalam
penyembuhan. Salah satu tanaman yang memiliki
kemampuan sebagai antibakteri adalah sirih (Piper betle
L.) [6]. Daun sirih dimanfaatkan sebagai obat tradisional
untuk mengobati sariawan, batuk, astringent, antiseptik dan
antijerawat, yang digunakan dengan cara menghaluskan
ataupun merebus daun sirih untuk mengobati bagian yang
diperlukan (9).

Ekstrak yang diperoleh dari proses ekstraksi simplisia
tanaman obat dengan menggunakan pelarut organik atau air
seringkali mengandung senyawa yang tidak diinginkan
seperti zat warna (pigmen), karbohidrat, lilin, resin dan
sejenisnya. Keberadaan senyawa tersebut seringkali
merugikan pada kestabilan dan mengurangi kadar senyawa
aktif di dalam ekstrak sehingga harus dihilangkan.
Purifikasi ekstrak diharapkan dapat meningkatkan khasiat
ekstrak disamping memperkecil jumlah dosisnya. Selain
itu, purifikasi ekstrak bertujuan menghilangkan senyawa-
senyawa pengganggu namun tetap mempertahankan
senyawa aktifnya [13].

Kandungan kimia yang diduga terdapat dalam ekstrak
terpurifikasi yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu
kandungan kimia yang bersifat polar seperti flavonoid,
tanin, dan polifenol. Tanin merupakan polifenol yang larut
dalam air. Mekanisme antibakteri tanin antara lain
menghambat enzim ekstraseluler mikroba, menggantikan
substrat yang dibutuhkan pada pertumbuhan mikroba, atau
bekerja langsung pada metabolisme dengan cara
menghambat fosforilasi oksidasi. Flavonoid juga memiliki
sifat antibakteri karena dapat menyebabkan terganggunya
fungsi dinding sel bakteri melalui mekanisme pembentukan
kompleks dengan protein ekstraseluler. Selain kandungan
kimia tersebut, daun sirih mengandung juga kavikol dan
kavibetol, turunan dari fenol yang mempunyai aktivitas
antibakteri dengan cara mendenaturasi protein sel sehingga
mengakibatkan terbunuhnya mikroorganisme [14].

Sirih (Piper betle L.) merupakan tumbuhan yang telah
lama digunakan dalam pengobatan dan telah terbukti
memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Ekstrak etanol daun
sirih memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap P.
acne dan Staphylococcus aureus multiresisten dengan
KBM (Kadar Bunuh Minimum) masing-masing sebesar
0,25% b/v dan 0,5% b/v [10].
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2. Bahan dan Metode
2.1 Preparasi dan Ekstraksi

Sampel daun sirih (Piper betle L.) diperoleh dari
Kecamatan Watopute Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi
Tenggara. Sampel daun sirih yang sudah tua dikumpulkan,
disortasi basah, selanjutnya dicuci dengan air mengalir
sampai bersih, ditiriskan, dikeringkan di bawah sinar
matahari dan ditutupi kain hitam, disortasi kering, lalu
diserbukkan. Maserasi dilakukan terhadap 500 g serbuk
menggunakan 3,5 L etanol (1:7) selama 3x24 jam. Filtrat
diperoleh melalui penyaringan dan dipekatkan dengan
rotary evaporator dengan suhu 30°C. Ekstrak kasar lalu
dipurifikasi dilakukan dengan melarutkan ekstrak kental
menggunakan etanol, kemudian dimasukkan kedalam
corong pisah dan ditambahkan n-heksana dengan
perbandingan pelarut 1:1, diekstraksi sampai lapisan n-
heksana terlihat bening. Ekstrak terpurifikasi yang
diperoleh berbentuk ekstrak yang lebih kental berwarna
coklat.

2.2 Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder antara lain alkaloid,
saponin, tannin, dan flavonoid dengan prosedur yang telah
ditetapkan [14, 15].

2.3 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Terpurifikasi

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirih dapat
dilakukan dengan cara memasukkan media agar darah
(Blood Agar Base) ke dalam cawan petri sebanyak 10 ml
dan dibiarkan hingga memadat sebagai lapisan dasar,
setelah memadat dimasukkan lima pencadang secara
aseptis ke dalam cawan Petri. Sebanyak 1 mL suspensi
bakteri dicampurkan dengan 15 mL media agar darah semi
padat, dan dimasukkan ke dalam cawan petri sampai
memadat. Setelah memadat alat pencadang pada media
diangkat secara aseptis hingga membentuk lima sumuran
pada media. Pengujian dilakukan dengan menimbang
masing-masing ekstrak daun sirih dengan berbagai
konsentrasi kemudian dilarutkan menggunakan DMSO 1%
sebanyak 1 mL hingga larut, kemudian diambil masing-
masing sebanyak 20 pL dan dimasukkan dalam lubang
sumuran dengan berbagai konsentrasi, dan menggunakan
DMSO 1% sebagai kontrol negatif. Media bakteri yang
sudah ditetesi bahan antibakteri dimasukkan ke dalam
candle jar, kemudian diinkubasi pada suhu 35-37°C selama
24 jam. Diameter zona hambatan yang terbentuk diukur
menggunakan mistar untuk menentukan aktivitas
antibakteri. Zona hambatan diukur dengan mistar dengan
cara mengurangi diameter zona bening keseluruhan dengan
diameter sumuran. Pengujian dilakukan 3 kali pengulangan
[17].
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2.4 Formulasi krim

Tabel 1. Formula krim antijerawat
Formula Krim (% b/b)

No  Bahan FOFl_FIl__FIll_FIV
g Ekstakdaun o5 g5 2
sirih
2 Asam stearat 12 12 12 12 12
3 Setil Alkohol 2 2 2 2 2
4 Gliserin 8 8 8 8 8
5  Trietanolamin 3 3 3 3 3
6  Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
7  Propil paraben 0,05 0,05 0,05 0,05 0,0
8 Rose Oil 3tts 3tts  3tts  3tts  3tts
ad ad ad ad ad
9 Akuades 100 100 100 100 100
2.5 Uji Stabilitas Fisik (Cycling Test)
Uji stabilitas fisik dapat dilakukan dengan

menyimpan sampel pada suhu 40°C selama 24 jam lalu
dipindahkan kedalam oven yang bersuhu 40°C selama 24
jam, waktu selama penyimpanan dua suhu tersebut
dianggap satu siklus. Uji stabilitas dilakukan sebanyak 6
siklus kemudian diamati ada tidaknya pemisahan fase yang
terjadi pada sediaan. Uji stabilitas fisik meliputi
pengamatan organoleptis, uji homogenitas, uji viskositas,
uji daya sebar, uji pH [18], dan uji tipe krim [19].

2.6 Uji Aktivitas Krim Terhadap Propionibacterium acne

Uji aktivitas antibakteri terhadap sediaan krim dapat
dilakukan dengan cara memasukkan media agar darah
kedalam cawan petri sebanyak 10 mL dan dibiarkan hingga
memadat sebagai lapisan dasar. Sebanyak enam pencadang
dimasukkan secara aseptis ke dalam cawan petri,
ditambahkan 1 mL suspensi bakteri ke dalam 15 mL media
agar darah dan dimasukkan ke dalam cawan petri secara
aseptis sebagai lapisan semi solidnya sampai memadat.
Kemudian dilakukan pengujian dengan cara menimbang
masing-masing sebanyak 1 g sediaan krim FO (kontrol
negatif), F1, F2, F3, dan F4, serta sediaan X (Kontrol
positif) dimasukkan dalam lubang sumuran. Media bakteri
yang sudah ditetesi bahan antibakteri dimasukkan ke dalam
candle jar, kemudian diinkubasi pada suhu 35-37°C selama
24 jam. Diameter zona hambat yang terbentuk diukur
menggunakan mikrometer untuk menentukan aktivitas
antibakteri [17].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Ekstraksi dan Purifikasi Ekstrak

Serbuk simplisia daun sirih dari Kabupaten Muna
diekstraksi menggunakan etanol 96%. Hasil ekstraksi
disaring kemudian dipekatkan dengan rotary vacuum
evaporator pada suhu 30°C sehingga diperoleh ekstrak
etanol sebanyak 72,4 g (14,48%). Ekstrak kental kemudian
dipurifikasi agar terbebas dari komponen zat ballast.
Ekstrak dari proses ekstraksi simplisia dengan pelarut
organik atau air, seringkali mengandung senyawa yang
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tidak diinginkan seperti zat warna (pigment), karbohidrat,
lilin, resin dan sejenisnya menjadikan ketidakstabilan sifat
fisika ekstrak saat diformulasikan. Keberadaan senyawa
atau zat tersebut lebih banyak merugikan pada kestabilan
dan mengurangi kadar senyawa aktif di dalam ekstrak
sehingga harus dihilangkan [2]. Hasil purifikasi ekstrak
sebanyak 20 g (4%).

3.2 Skrining Fitokimia

Tabel 2. Hasil uji skrining fitokimia

Jenis Parameter Positif Hasil
Senyawa
Saponin Terbentuk busa st_abil Terb_entuk l_)L_Jsa
selama 15 menit stabil (Positif)
Terjadi perubahan warna  Perubahan warna
Flavonoid kuning tua /merah/ kuning tua
merah-kebiruan/jingga (Positif)
Terbentuk warna Perubahan warna
Tanin b_i_ru/biru _kehitaman/ hijau kehi_taman
hijau kehitaman atau (Positif)
hitam pekat
Alkaloid Terjadi perubahan warna ~ Perubahan warna

endapan putih hingga
kekuningan

endapan putih
(Positif)

Senyawa yang terkandung dalam daun sirih meliputi
alkaloid, saponin, tannin, dan flavonoid. Mekanisme kerja
flavonoid sebagai antimikroba dapat dibagi menjadi 3 yaitu
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi
membran sel dan menghambat metabolisme energi.
Mekanisme antibakteri flavonoid menghambat sintesis
asam nukleat adalah cincin A dan B yang memegang peran
penting dalam proses ikatan hidrogen dengan menghambat
pembentukan DNA dan RNA. Flavonoid menyebabkan
terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri,
mikrosom, dan lisosom. Senyawa alkaloid memiliki
mekanisme penghambatan dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh
dan menyebabkan kematian sel tersebut. Tanin diketahui
mempunyai aktifitas antiinflamasi, astringen, antidiare,
diuretik dan antiseptik. Sedangkan aktivitas farmakologi
saponin yang telah dilaporkan antara lain sebagai
antiinflamasi, antibiotik, antifungi, antivirus,
hepatoprotektor serta antiulcer.

3.3 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Terpurifikasi

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol terpurifikasi
daun sirih terhadap P. acne dilakukan dengan melihat zona
bening yang terbentuk disekitar lubang yang merupakan
zona hambat pertumbuhan bakteri. Zona bening yang
terlihat dengan masing-masing variasi konsentrasi ekstrak
yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% di sekeliling lubang
membuktikan bahwa ekstrak etanol terpurifikasi daun sirih
memiliki sifat antibakteri terhadap P. acne. Konsentrasi
0,5% merupakan kadar bunuh minimum (KBM) [14].
Kontrol negatif yang digunakan yaitu DMSO karena
DMSO banyak digunakan sebagai pelarut ekstrak dan
diharapkan tidak memiliki aktivitas.
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Ekstrak  etanol terbukti dapat ~menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne dengan
terbentuknya zona bening di sekeliling lubang. Zona
bening yang dibentuk merupakan zona hambat bagi
pertumbuhan bakteri. Hal ini terjadi karena adanya
aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol terpurifikasi daun
sirih. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol
terpurifikasi daun sirih (Piper Betle L.) dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak
Rata-rata diameter

Sampel zona hambat (mm) Kategori
Ekstrak 0.5 % 2,33 Lemah
Ekstrak 1 % 75 Sedang
Ekstrak 1.5 % 13,25 Kuat
Ekstrak 2 % 17,33 Kuat
Kontrol (-) 0 Tidak Ada

Tabel uji aktivitas memperlihatkan ekstrak etanol
terpurifikasi daun sirih konsentrasi 0,5% memiliki tingkat
penghambatan terhadap bakteri P. acne yang dikategorikan
lemah, konsentrasi 1% tingkat penghambatan termasuk
kategori sedang, serta konsentrasi 1,5% dan 2% termasuk
kategori kuat.

3.4 Uji Stabilitas Fisik

Pengujian stabilitas sediaan krim ekstrak etanol daun
sirih diantaranya uji organoleptis, uji homogenitas, uji
viskositas, uji daya sebar, uji pH, dan uji tipe krim untuk
mengetahui kestabilan dan keamanan dari sediaan krim
dengan basis vanishing cream yang dihasilkan.

Uji Organoleptis

Pengamatan  organoleptis  dilakukan terhadap
perubahan-perubahan konsistensi, warna, dan bau sediaan
krim. Hasil pengamatan organoleptis dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptik

Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test

Formula Tekstur Warna Aroma Tekstur Warna  Aroma
semi . Rose  semi . Rose
FO padat Putih oil padat Putih oil
F1 semi coklat Rose  semi coklat Rose
padat kekuningan oil padat kekuningan  oil
F2 semi coklat Rose  semi coklat Rose
padat kekuningan  oil padat kekuningan  oil
F3 SEML coklat tua Ro_se SEMI - oklat tua Ro_se
padat oil padat oil
F4 semi coklat tua Ro_se semi coklat tua RO.SE
padat oil padat oil
Keterangan:

FO = Basis vanishing cream krim

F1 = Krim dengan konsentrasi ekstrak 0,5%
F2 = Krim dengan konsentrasi ekstrak 1%
F3 = Krim dengan konsentrasi ekstrak 1,5%
F4 = Krim dengan konsentrasi ekstrak 2%

Hasil pengamatan organoleptis sediaan krim sebelum
cycling test memiliki konsistensi semi padat, warna sediaan
yaitu FO berwarna putih, F1 dan F2 berwarna coklat
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kekuningan, F3 dan F4 berwarna coklat tua, dengan bau
khas rose oil. Uji organoleptis sesudah cycling test
menunjukkan tidak terjadi perubahan baik pada
konsistensi, warna, dan bau. Dapat dikatakan bahwa krim
ekstrak daun sirih stabil secara fisik selama proses
penyimpanan dipercepat (cycling test).

Uji Organoleptis

Pemeriksaan homogenitas dilakukan dengan kaca
objek. Pengujian dilakukan dengan cara mengoleskan
sejumlah krim pada permukaan objek glass untuk melihat
homogenitas campuran dari bahan-bahan serta zat aktif
yang digunakan dalam formulasi keim. Hasil pengujian
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Homogenitas

Formula  Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test

FO Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen
F4 Homogen Homogen

Keterangan:

FO = Basis vanishing cream krim

F1 = Krim dengan konsentrasi ekstrak 0,5%

F2 = Krim dengan konsentrasi ekstrak 1%

F3 = Krim dengan konsentrasi ekstrak 1,5%

F4 = Krim dengan konsentrasi ekstrak 2%

Hasil yang diperoleh sebelum dan sesudah cycling
test menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat
butiran kasar. Krim pada penelitian kali ini memenuhi
syarat karena homogen dan tidak ditemukan partikel kasar.

Uji Viskositas

Viskositas merupakan gambaran dari tahanan suatu
benda cair untuk mengalir. Sifat ini sangat penting dalam
formulasi sediaan cair dan semipadat karena sifat ini
menentukan sifat dari sediaan dalam hal campuran dan sifat
alirnya, baik pada saat diproduksi, dimasukkan ke dalam
kemasan, serta sifat-sifat penting pada saat pemakaian,
seperti konsistensi, daya sebar, dan kelembaban. Hasil uji
viskositas sediaan krim dapat dilihat pada Gambar 1.

Nilai Ujii Viskositas

180385
160
. 145 4 -
132138 BSebelum Cycling Test
I WSesudah Cycling Test
F1 (Ekstrako; IV (Ekstrak 2%)

Gambar 1. Hasil uji viskositas

Viskositas (dPas)

B g 1B
115
0 '

FO (Basis FIII (Ekstrak 1,5%) F

Jenis Formula

Viskositas akan meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak baik sebelum dan setelah
cycling test dilakukan. Ekstrak yang ditambahkan kedalam
basis krim berupa ekstrak kental, sehingga semakin besar
konsentrasi ekstrak, maka viskositasnya meningkat.



Pharmauho Vol. 4 No. 2

Nuralifah dkk.

Selain  ekstrak, setil alkohol juga mampu
meningkatkan viskositas sediaan. Meningkatnya viskositas
dapat menyebabkan sifat dan stabilitas krim semakin baik
sehingga krim dapat melekat pada kulit lebih lama. Dalam
beberapa siklus selama cycling test, formula krim
ditempatkan pada suhu 40°C yang memungkinkan
terbentuknya uap air selama cycling test. Dengan
terbentuknya uap air menunjukkan bahwa air dalam
sediaan mengalami penguapan sehingga kadar air dalam
sediaan menjadi berkurang. Berkurangnya kadar air dalam
sediaan akan menunjukkan peningkatan viskositas, namun
viskositas masih  memenuhi nilai viskositas yang
diinginkan, yaitu 50 - 200 dPa.

Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui daya
sebar yang dapat ditempuh sediaan krim yang dibuat. Hasil

uji daya sebar sediaan krim dapat dilihat pada Gambar 2.

Nilai Uji Daya Sebar

ne cling
. . . . . C

FO (Basis)

Daya Sebar (cm)

F1(Ekstrak 0,5 %) F IT (Ekstrak 1 %) r[II\[MuL!‘ F IV (Ekstrak 2

Jenis Formula

Gambar 2. Hasil uji daya sebar

Daya sebar dipengaruhi oleh viskositas sediaan.
Semakin tinggi viskositas krim maka tahanan yang dimiliki
pun semakin besar sehingga krim semakin sukar untuk
mengalir dan daya menyebarnya menjadi semakin kecil.
Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh bahwa, nilai
viskositas berbanding terbalik dengan daya sebar.

Uji pH Sediaan

Uji pH merupakan parameter fisikokimia yang harus
diuji pada sediaan topikal, karena pH mempengaruhi
efektivitas, stabilitas, dan kenyamanan pengguna sediaan.
Sediaan bersifat basa (tidak termasuk dalam rentang pH
kulit (4-7) akan mengakibatkan kulit terasa licin, cepat
kering, serta dapat mempengaruhi elastistas kulit, namun
apabila sediaan bersifat asam dengan rentang pH di bawah
rentang pH kulit akan mengakibatkan mudah mengalami
iritasi.

ilai uji pH

B Schelum Cycling Test

¥ Sesudah Cyeling Test

Derafat Keasaman

FO (Basis

FI(Ekstrak 0.5 %)
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Gambar 3. Hasil uji pH
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Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pH sediaan
krim dengan konsentrasi 0% (basis) yang tidak
mengandung ekstrak etanol daun sirih tetap baik sebelum
cycling test maupun sesudah cycling test sehingga dapat
dikatakan tidak ada reaksi yang terjadi pada bahan-bahan
tambahan. Sediaan krim yang mengandung ekstrak etanol
daun sirih sebelum cycling test menunjukkan perubahan
nilai pH setelah ditambahkan ekstrak. Semakin besar
konsentrasi ekstrak yang ditambahkan maka pH sediaan
yang diperoleh semakin asam sehingga mempengaruhi
nilai pH sediaan krim. Sedangkan setelah cycling test pH
sediaan mengalami penurunan, hal ini kemungkinan
disebabkan karena adanya pengaruh hidrolisis dari
senyawa yang dikandung ekstrak pada sediaan krim,
semakin sedikit OH" dalam suatu sediaan maka nilai pH
sediaan akan cenderung turun. Meskipun mengalami
perubahan, nilai pH masih masuk dalam rentang yang ideal
bagi kulit. Nilai pH sediaan yang ideal harus sesuai dengan
pH kulit yaitu 4,5-7,0.

Uji Tipe Krim m/a

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat berupa
emulsi yang mengandung satu atau lebih bahan obat
terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai.
Krim terdiri dari emulsi minyak dalam air atau disperse
mikrokristal asam lemak atau alkohol berantai panjang
dalam air, yang dapat dicuci dengan air dan lebih ditujukan
untuk pemakaian kosmetika dan estetika. Hasil yang
diperoleh bahwa krim tipe minyak dalam air baik sebelum
dan sesudah cycling test, jika dilarutkan dengan
menggunakan air terjadi Kkestabilan dimana air akan
terdispersi dalam media, tetapi jika dilarutkan dengan
minyak krim akan pecah dimana air dan minyak tidak akan
tercampur satu sama lain. Minyak dalam air dapat dengan
mudah dilarutkan menggunakan pelarut air, sebaliknya tipe
krim air dalam minyak dapat larut dengan cairan minyak.
Hasil yang diperoleh krim dengan basis vanishing cream
ekstrak terpurifikasi daun sirih baik sebelum cycling test
maupun sesudah cycling test memiliki tipe krim minyak
dalam air.

3.5 Uji aktivitas krim terhadap Propionibacterium acne

Uji aktivitas krim dengan basis vanishing cream
terhadap Propionibacterium acne dilakukan dengan
metode sumur (difusi agar) yang didasarkan pada
kemampuan senyawa-senyawa antibakteri yang diuji untuk
menghasilkan diameter zona penghambatan di sekeliling
sumur uji terhadap bakteri yang digunakan sebagai penguiji.
Pengujian aktivitas antibakteri sediaan dilakukan pada
masing-masing formula dimana FO sebagai kontrol negatif,
F1, F2, F3 dan F4 serta sediaan krim yang mengandung
asam retinoat sebagai kontrol positif. Formula FO
merupakan formula tanpa ekstrak diharapkan tidak
terbentuk zona bening sehingga dapat dinyatakan bahwa
bahan tambahan formulasi tidak mempunyai aktivitas
antibakteri tetapi mempengaruhi aktivitas ekstrak, terlihat
bahwa bahan tambahan mempengaruhi aktivitas karena
pada konsentrasi yang sama zona hambat yang dihasilkan
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pada sediaan lebih kecil dibandingkan dengan ekstrak,
karena sediaan krim menghambat pelepasan kandungan
senyawa aktif dari ekstrak untuk berdifusi kedalam media,
sehingga ekstrak yang terkandung dalam sediaan tidak
terlepas sempurna dalam media. Sehingga aktivitas sediaan
yang dihasilkan lebih rendah dibandingkan aktivitas
ekstrak. Hasil uji aktivitas antibakteri krim ekstrak daun
sirih dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji aktivitas krim Ekstrak Daun Sirih
Rata-rata diameter zona

Perlakuan hambat (mm) Kategori
Krim FO (K-) 0 Tidak ada
Krim F1 1,41 Lemah
Krim F2 5,33 Sedang
Krim F3 9,58 Sedang
Krim F4 13 Kuat
Kontrol (+) 17,75 Kuat
Keterangan:

Kontrol (K+) = Krim Asam Retinoat
Krim FO (K-) = Formula tanpa ekstrak

Krim F1 = Formula konsentrasi ekstrak 0.5%
Krim F2 = Formula konsentrasi ekstrak 1%
Krim F3 = Formula konsentrasi ekstrak 1.5%
Krim F4 = Formula konsentrasi ekstrak 2%

Uji aktivitas antibakteri sediaan diperoleh hasil yaitu
pada krim F1 dan F2 memiliki daya hambat pertumbuhan
yang sedang dengan diameter zona bening 6,25 mm dan
10,41 mm. Sedangkan F3 dan F4 memiliki daya hambat
pertumbuhan yang kuat dengan diameter zona bening
berturut-turut yaitu 14,33 mm dan 16,41 mm, serta kontrol
positif memiliki daya hambat pertumbuhan yang kuat
dengan diameter zona bening 19,75 mm. Sedangkan FO
tidak memiliki daya hambat pertumbuhannya yang berarti
FO (kontrol negatif) tidak mempengaruhi daya hambat
pertumbuhan ekstrak setelah diformulasi menjadi sediaan
krim

4. Kesimpulan

Sediaan krim ekstrak terpurifikasi daun sirih dengan
konsentrasi 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% memiliki aktivitas
antijerawat dengan nilai daya hambat masing-masing zona
hambat 1,41 mm; 5,33 mm; 9,58 mm; dan 13 mm terhadap
bakteri P. acne. Formula sediaan krim ekstrak terpurifikasi
daun sirih stabil secara fisik selama penyimpanan ditinjau
dari pengamatan organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, daya sebar, dan tipe krim m/a.
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